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ABSTRACT 

 

Findings regarding the low number of employees who report findings of accounting 

errors or fraud within their companies as well as research gaps from the results of previous 

studies have encouraged this study to develop and retest a model that is able to explain the 

low level of whistleblowing behavior. The factors tested for their influence on whistle-

blowing intention and behavior in this study are ethical orientation and reporting channels. 

In connection with the aim of the study to develop a research model with ethical 

orientation and reporting channel variables as predictors of whistle-blowing intention and 

behavior, data was collected through interviews using questionnaires with accounting staff 

at the Public Accounting Firm (KAP) in Semarang City who were the research respondents. 

The collected data is the database to be analyzed using the Structural Equation Modeling 

(SEM) approach in order to test the model and the influence between variables. 

The results of statistical tests conducted in this study using empirical data show that 

the occurrence of whistle-blowing behavior is statistically explained by whistle-blowing 

intention. The results of this study also show that whistle-blowing intention by respondents 

is statistically influenced by ethical orientation and reporting channels. 
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PENDAHULUAN 

Menurut Coopers (2007), whistleblowing dapat digunakan sebagai pendekatan yang 

efektif dan konsisten untuk melakukan deteksi adanya kecurangan secara dini melalui 

sumber eksternal seperti hotline maupun tip-off. Penelitian Zarefar & Arfan (2017) 

menyatakan bahwa whistleblowing dapat digunakan untuk mencegah penipuan yang 

efektifitasnya mencapai 65%. Studi Rizqulloh et al (2020) juga menyatakan bahwa 

whistleblowing menjadi mekanisme yang tepat terkait pelaporan adanya kecurangan. 

Ethics Resource Center (2012), Ethics Resource Center (2013), Hudson Employment 

Index (2005), Miceli, Near, & Dworkin (2008) menyatakan tidak semua kecurangan 

akuntansi yang teramati dapat dilaporkan. Peran perilaku whistleblowing dalam mencegah 

tindak kecurangan akuntansi di dalam perusahaan mendorong peneliti melakukan kajian-

kajian empiris untuk dapat mempromosikan atau mempopulerkan perilaku whistleblowing 

(Keil, Tiwana, Sainsbury & Sneha, 2010). Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) 

(2010), Dyck, Morse, & Zingales (2010) menyatakan bahwa perilaku whistleblowing 

dianggap sebagai pendekatan yang paling efektif untuk mendeteksi secara dini adanya 

kecurangan akuntansi. The Ethics Resource Center (2013) menemukan bahwa dari 41% 

karyawan yang menemukan terjadinya kesalahan atau kecurangan akuntansi di dalam 

perusahaannya dan hanya 8%-nya yang melaporkan dan 33%-nya hanya diam. Fenomena 
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tersebut mendorong dilakukannya studi-studi untuk memetakan dan mengkaji secara empiris 

mengenai faktor-faktor yang dapat mendorong intensi/niat dan perilaku whistleblowing. 

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk menguji secara empiris mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi intensi/niat (Hidayati & Pustikaningsih, 2016; Adli & Dewi, 

2017; Alleyne, Charles-Soverall, Broome & Pierce, 2017; Hanif & Odiatma, 2017; Alleyne, 

Haniffa & Hudaib, 2019; Indriani, Yulia, Nadirsyah & Ariska, 2019; Ahmad, Ciupac-Ulici, 

& Beju, 2021) dan perilaku whistleblowing (Rustiarini, & Ni Made Sunarsih, 2017; Yang, 

2020). 

Menurut Gao & Brink (2017), studi-studi yang telah dilakukan tersebut masih 

memiliki celah yang mendorong perlunya dilakukan kajian empiris kembali. Celah 

penelitian yang pertama adalah bahwa faktor yang diteliti menghasilkan hasil yang belum 

konklusif serta faktor-faktor tersebut belum dipetakan berdasarkan karakteristik individual, 

situasional dan organisasional. Berdasarkan fenomena empiris dan celah penelitian dari hasil 

penelitian terdahulu maka masalah penelitian yang dirumuskan adalah belum adanya model 

empiris komprehensif yang mampu menjelaskan rendahnya perilaku whistleblowing. 

 

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

Whistle-Blowing 

Whistleblowing adalah tindakan seorang pekerja yang memutuskan untuk melapor 

kepada kekuasaan internal atau eksternal tentang hal-hal ilegal dan tidak etis yang terjadi di 

lingkungan kerja atau organisasi. Miceli, Near & Dworkin (2008) mendefinisikan 

Whistleblowing sebagai pengungkapan oleh anggota organisasi (mantan atau yang masih 

menjadi anggota) atas suatu praktik-praktik illegal, tidak bermoral, atau tanpa legitimasi 

dibawah kendali pimpinan kepada individu atau organisasi yang dapat menimbulkan efek 

tindakan perbaikan. Menurut Vadera et al. (2009) dalam Gottschalk (2011), whistleblowing 

adalah pengungkapan oleh anggota organisasi (atau mantan) ilegal, tidak bermoral, atau 

praktik-praktik tidak sah di bawah kendali pemberi kerja mereka, kepada orang-orang atau 

organisasi yang mungkin dapat mempengaruhi tindakan. 

Menurut Effendi (2016) Whistleblowing adalah pengungkapan tindakan pelanggaran 

atau perbuatan yang melawan hukum yang dapat merugikan perusahaan atau organisasi 

maupun pemangku kepentingan, yang disampaikan oleh pihak internal/eksternal kepada 

pemimpin perusahaan yang selanjutnya dapat dilakukan tindakan atas pelanggaran tersebut. 

Dijelaskan pula oleh Graham (1986) dalam Elias (2008), bahwa whistleblowing dilakukan 

dengan melihat seberapa besar keseriusan dari sebuah kasus, tanggung jawab pelapor dalam 

melaporkan kasus kecurangan dan menganalisa kerugian yang ditimbulkan dari tindakan 

kecurangan tersebut. 

Orientasi Etika (Ethical Orientation) 

Forsyth (1980) menyatakan bahwa orientasi etika merupakan tujuan utama dari 

perilaku profesional yang berkaitan erat dengan moral dan nilai-nilai yang berlaku. Filosofi 

moral individu atau orientasi etika merupakan salah satu faktor yang bertujuan untuk 

menjelaskan perbedaan dalam pengambilan suatu keputusan etis (Elias, 2002). Orientasi 

yang dimiliki individu dipengaruhi oleh dua karakteristik utama yaitu idealisme dan 
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relativisme, pada dasarnya kedua konsep ini tidak berlawanan namun menunjukkan dua 

skala terpisah yang dijelaskan sebagai berikut: 

1. Orientasi Etika Idealisme Idealisme mengacu pada sesuatu yang dipercayai individu 

bahwa semua tindakan yang akan dilakukan tidak bertentangan atau keluar dari nilai-

nilai moral yang ada (Forysth, 1980). Seorang idealis berprinsip bahwa merugikan orang 

lain merupakan hal yang sangat mudah untuk dihindari dan mereka tidak akan 

melakukan tindakan yang berkonsekuensi negatif (Dzakirin, 2017). Saat memasuki 

dunia kerja nantinya seorang.idealis akan selalu berperilaku etis dalam setiap tindakan 

yang akan dilakukannya. Hal ini menjadikan individu dengan tingkat idealisme tinggi 

menjadi calon whistleblower potensial (Putra, 2013). 

2. Orientasi Etika Relativisme Berbanding terbalik dengan idealisme, Forsyth (1980) 

menyatakan bahwa relativisme merupakan sikap penolakan nilai-nilai moral yang 

absolut dalam mengarahkan perilaku karena mempertimbangkan beberapa nilai dari 

dalam dirinya maupun lingkungan sekitar. Seorang Relativis meyakini tiap individu 

maupun kelompok memiliki keyakinan etis yang berbeda. Dalam penalaran moral 

seorang individu, ia akan mengikuti standar moral yang berlaku dalam masyarakat 

dimanapun ia berada. 

Reporting Channel 

Reporting channel atau saluran pengungkapan merupakan jalur untuk 

menyampaikan adanya kecurangan oleh whistleblower. Saluran pelaporan ini telah diatur 

dalam Sarbanes-Oxley Act 2002, Section 301 dan 806 yang dirancang khusus untuk 

mendukung whistleblowing dan melindungi whistleblower dari adanya ancaman retaliasi 

(Putri, 2016). Dalam section 301 dan 806 ini meminta komite audit dari direksi perusahaan 

yang telah go public untuk memasang saluran pelaporan anonim. Menurut Park et al (2008), 

reporting channel dibagi ke beberapa tipe yaitu formal dan nonformal, anonim dan non-

anonim, internal dan eksternal. Saluran pelaporan secara anonim atau anonymous reporting 

channel merupakan pelaporan kecurangan oleh karyawan atau pekerja dengan tidak 

menyebutkan identitas dari pelapor, sedangkan non-anonymous reporting channel (saluran 

pelaporan non-anonim) adalah pelaporan kecurangan oleh karyawan atau pekerja dengan 

formulir yang menyebutkan identitas pelapor. 

Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan keterpengaruhan antar variabel yang diperkuat dengan dukungan 

penelitian terdahulu, dikembangkan model empiris untuk penelitian ini yang tersaji dalam 

gambar berikut: 
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Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

 

 
 

Hipotesis 

2.1.1 Pengaruh Ethical Orientation terhadap Whistle-Blowing Intention 

Orientasi etika merupakan tujuan utama dari perilaku profesional yang berkaitan erat 

dengan moral dan nilai-nilai yang berlaku. Orientasi yang ada di individu dipengaruhi oleh 

dua karakteristik utama yaitu idealisme dan relativisme (Foryst, 1980). Idealisme yang 

dimiliki individu berusaha memastikan tindakan yang dilakukan sesuai dengan nilai moral 

yang justru berkebalikan dengan relativisme. Menurut Cullen et al. (2003) anggota 

organisasi dengan karakter egoism akan memandang bahwa organisasi mengizinkan mereka 

untuk memaksimalkan kepentingan pribadi, sehingga selama tindakan whistleblowing tidak 

berdampak baik kepada individu, mereka cenderung tidak akan melaksanakannya. 

Penelitian Ahmad et al. (2015) menunjukkan keinginan seseorang melakukan 

whistleblowing dipengaruhi secara kuat oleh pandangan etika seseorang. Organisasi dengan 

karakteristik egoism yang tinggi, anggota organisasi akan cenderung tidak melaksanakan 

tindakan whistleblowing. 

Di organisasi dengan ethical climate-benevolence, anggota organisasi akan menyikapi 

suatu peristiwa dengan memperhatikan kesejahteraan bagi orang lain. Mereka akan menolak 

suatu kondisi yang tidak etis dengan memperhatikan orang lain, organisasi, dan 

permasalahan yang melanggar ketentuan dari organisasi tersebut. Penelitian Lavena (2016) 

menunjukan bahwa kemauan untuk melakukan whistleblowing sangat terkait dengan norma 

pegawai itu sendiri dan motif dalam bekerja. Whistleblowing akan dipandang sebagai suatu 

cara untuk menyelamatkan orang lain, organisasi, dan nilai-nilai dalam organisasi itu sendiri. 

Organisasi dengan karakteristik benevolence yang kuat, anggota organisasi akan cenderung 

melaksanakan tindakan whistleblowing. 

Berdasarkan uraian di atas, dikembangkan hipotesis berikut ini: 

H1: Ethical orientation berpengaruh positif terhadap whistle-blowing intention 

2.1.2 Pengaruh Reporting Channel terhadap Whistle-Blowing Intention 
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Reporting channel atau saluran pelaporan merupakan jalur bagi pelapor untuk 

melaporkan adanya kecurangan. Menurut Park dkk. (2007) reporting channel dibagi ke 

beberapa tipe yaitu formal dan nonformal, anonim dan non-anonim, internal dan eksternal. 

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putri (2016) mengatakan bahwa saluran 

pelaporan anonim dalam model struktural lebih efektif daripada saluran pelaporan non-

anonim. Selain itu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Johansson dan Carey 

(2015), Kaplan dkk. (2012), Utami dkk. (2020), Harahap dkk. (2020), dan Jenkel dan Haen 

(2012) mengatakan bahwa niat seseorang melakukan whistleblowing akan meningkat ketika 

melaporkan melalui anonymous reporting channel daripada non-anonymous reporting 

channel. Berbeda dalam penelitian oleh Pope dan Lee (2013) serta Assari dan Dwita (2020) 

yang mengatakan bahwa ketersediaan anonymous reporting channel tidak berpengaruh 

terhadap niat seseorang dalam melakukan whistleblowing. 

Berdasarkan uraian di atas, dikembangkan hipotesis berikut ini: 

H2: Reporting channel berpengaruh positif terhadap whistleblowing intention 

2.1.3 Pengaruh Whistle-Blowing Intention terhadap Whistle-Blowing Behavior 

Niat (intention) adalah keinginan kuat untuk melakukan sesuatu yang berasal dari 

dalam diri (Kreshastuti & Prastiwi (2014). Niat akan mempengaruhi perilaku karena 

sebelum melakukan perilaku niat harus muncul terlebih dahulu untuk mendorong individu 

melakukan perilaku. Tanpa adanya niat maka perilaku tersebut tidak akan terjadi. Niat dapat 

berubah karena perbedaan waktu. Semakin lebar jarak interval waktu maka semakin 

mungkin terjadi perubahan niat. 

Berdasarkan uraian di atas, dikembangkan hipotesis berikut ini: 

H3: Whistle-blowing intention berpengaruh positif terhadap whistle-blowing behavior 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian dalam penelitian ini adalah pegawai accounting di Kantor Akuntan 

Publik (KAP) di Kota Semarang. Sampel ditentukan dengan menggunakan Non Probability 

Sampling dengan pendekatan purposive sampling dengan kriteria berikut ini: 

1. Responden merupakan akuntan di KAP yang berada di Kota Semarang 

2. Telah memiliki pengalaman kerja minimal 3 tahun di bidang yang sama. 

Hair, dkk dalam Ferdinand (2005) menyatakan bahwa ukuran sampel yang sesuai 

untuk teknik analisis data dengan pendekatan SEM dan teknik estimasi Maximum 

Likelihood maka jumlah sampel yang disyaratkan adalah sejumlah 100-200.  

Metode Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data penelitian, kuesioner dipilih sebagai metode pengumpulan 

data dalam penelitian ini. Tipe pertanyaan dalam kuesioner adalah pertanyaan tertutup 

dimana responden diminta untuk membuat pilihan diantara serangkaian alternatif yang 

diberikan oleh peneliti (Sekaran, 2006). Skala data jawaban responden atas pertanyaan 

penelitian dengan menggunakan Agree-Disagree Scale yang menghasilkan jawaban sangat 

tidak setuju – jawaban sangat setuju dalam rentang nilai 1 s/d 7 (Ferdinand, 2006). 
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Pengembangan Indikator Variabel Penelitian 

Variabel ethical orientation, reporting channel, niat whistle-blowing dan perilaku 

whistle-blowing yang diteliti dalam studi ini merupakan variabel laten. Variabel-variabel 

tersebut tidak dapat diukur secara langsung sehingga memerlukan indikator sebagai item 

pengukur variabel. Berikut pengembangan indikator pengukur untuk masing-masing 

variabel penelitian. 

Tabel 1 

Pengembangan Indikator Variabel Penelitian 

 

Variabel Penelitian Indikator 

Ethical Orientation 1. Tidak melakukan tindakan bertentangan 

2. Tidak menimbulkan kerugian bagi pihak lain 

3. Berpegang pada nilai-nilai diri 

4. Berpegang pada nilai-nilai sosial 

5. Berpegang pada aturan profesi 

Sumber: Forsyth (1980) 

Reporting Channel 1. Ketersediaan saluran anonym dan non-

anomin 

2. Ketersediaan saluran formal dan nonformal 

3. Ketersediaan saluran internal dan eksternal 

4. Perlindungan bagi whistle-blower 

Sumber: Park et al (2008) 

Niat Whistle blowing 1. Mencari informasi akurat 

2. Mengumpulkan bukti 

3. Dorongan untuk membuat laporan 

Sumber: Dikembangkan untuk penelitian ini 

(2023) 

Perilaku Whistle blowing 1. Mendokumentasikan informasi akurat 

2. Mendokumentasikan bukti 

3. Melakukan pelaporan kecurangan 

Sumber: Dikembangkan untuk penelitian ini 

(2023) 

 

Teknik Analisis Data 

Untuk menguji model dan hubungan yang dikembangkan dalam penelitian ini 

diperlukan suatu teknik analisis. Adapun teknik analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Structural Equation Modeling (SEM) yang dioperasikan melalui progam AMOS. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan analisis terhadap tingkat unidimensionalitas dari dimensi-

dimensi/indikator-indikator pembentuk variabel laten yangdiuji dengan confirmatory factor 

analysis¸analisis selanjutnya adalah analisis Structural Equal Modeling (SEM) secara full 

model. Adapun hasil pengolahan data untuk analisis full model SEM dijelaskan di bawah 

ini. 

Gambar 2 

Pengujian Model Penelitian 

 

 
Sumber : Data primer yang diolah, 2023 

Adapun hasil pengujian kelayakan pada model penelitian yang dikembangkan dalam 

penelitian ini, disajikan dalam Tabel berikut ini. 

 

Tabel 2 

Hasil Pengujian Kelayakan Model Penelitian 

 

Goodness of Fit Indeks Cut off Value Hasil Evaluasi Model 

Chi-Square (df = 86) < 108,647 85,724 Baik  

Probability  0.05 0,488 Baik 

CMIN/DF  2.00 0,997 Baik 

GFI  0.90 0,917 Baik 

AGFI  0.90 0,885 Marginal 

TLI  0.95 1,000 Baik 
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CFI  0.95 1,000 Baik 

RMSEA  0.08 0,000 Baik 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

Berdasarkan hasil pengujian kelayakan model yang disajikan dalam Tabel di atas 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan kriteria pengujian dalam kategori baik atau 

memenuhi kriteria penilaian yang dipersyaratkan. Pada uji Chi-Square, sebuah model akan 

dianggap baik jika hasilnya menunjukkan nilai Chi-Square hitung yang lebih kecil dari nilai 

Chi-Square tabel. Semakin Chi-Square hitung yang lebih kecil dari nilai Chi-quare tabel 

menunjukkan bahwa semakin baik model tersebut berarti tidak ada perbedaan antara 

estimasi populasi dengan sampel yang diuji.  

Pengujian model penelitian yang dikembangkan dalam studi ini dengan menggunakan 

data empiris menghasilkan nilai Chi-Square hitung sebesar 85,724 dengan nilai probabilitas 

sebesar 0,488. Nilai Chi Square table untuk penelitian ini pada df sebesar 86 adalah 108,647. 

Oleh karena nilai Chi-Square hitung (85,724) lebih kecil dari nilai kritis/tabelnya (108,647) 

maka dapat disimpulkan bahwa model empiris mengenai whistle-blowing behavior yang 

dikembangkan dalam studi ini tidak berbeda dengan populasi yang diestimasi atau dengan 

kata lain, model dianggap baik (diterima).  

 

Pengujian Hipotesis 

Seteleh melakukan penilaian terhadap asumsi-asumsi yang ada pada SEM, selanjutnya 

akan dilakukan pengujian hipotesis sebagaimana diajukan pada bab terdahulu. Pengujian 

keempat hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dilakukan dengan menganalisis nilai 

Critical Ratio (CR) dan probabilitas dari suatu hubungan kausalitas. Pengujian hipotesis 

penelitian dilakukan dengan menggunakan kriteria pengujian sebagai berikut: 

a. Jika nilai Critical Ratio (CR) > 1,980 atau nilai probability < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha dapat diterima  

b. Jika nilai Critical Ratio (CR) < 1,980 atau nilai probability > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha ditolak 

Tabel 3 

Pengujian Hipotesis 

 

   
Std 

Estimate 
Estimate S.E. C.R. P 

Whistle_Blowing_Intention <--- Ethical_Orientation .229 .238 .112 2.126 .033 

Whistle_Blowing_Intention <--- Reporting_Channel .530 .521 .115 4.534 *** 

Whistle_Blowing_Behavior <--- Whistle_Blowing_Intention .522 .589 .119 4.972 *** 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

1. Pengujian Pengaruh Ethical Orientation terhadap Whistle-Blowing Intention 

Studi ini melakukan pengujian empiris pada variable ethical orientation dan 

variabel whistle-blowing intention. Pengujian terhadap kedua variabel tersebut 

menghasilkan nilai CR sebesar 2,126 dan nilai signifikansi sebesar 0,033. Oleh karena 
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nilai CR hitung (2,126) > CR table (1,980) dan nilai signifikansi (0,033) < 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya, ethical orientation 

terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap whistle-blowing intention. 

2. Pengujian Pengaruh Reporting Channel terhadap Whistle-Blowing Intention 

Studi ini melakukan pengujian empiris pada variable reporting channel dan 

variabel whistle-blowing intention. Pengujian terhadap kedua variabel tersebut 

menghasilkan nilai CR sebesar 4,534 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena 

nilai CR hitung (4,534) > CR table (1,980) dan nilai signifikansi (0,000) < 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya, reporting channel 

terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap whistle-blowing intention. 

3. Pengujian Pengaruh Whistle-Blowing Intention terhadap Whistle-Blowing 

Behavior 

Studi ini melakukan pengujian empiris pada variable whistle-blowing intention 

dan variabel whistle-blowing behavior. Pengujian terhadap kedua variabel tersebut 

menghasilkan nilai CR sebesar 4,972 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena 

nilai CR hitung (4,972) > CR table (1,980) dan nilai signifikansi (0,000) < 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya, whistle-blowing 

intention terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap whistle-blowing behavior. 

Analisa Pengaruh 

Analisa pengaruh dilakukan untuk menganalisis kekuatan pengaruh antar konstruk 

baik pengaruh yang langsung maupun pengaruh tidak langsung Efek langsung (direct effect) 

tidak lain adalah koefisien dari semua garis koefisien dengan anak panah satu ujung. Efek 

tidak langsung (indirect effect) adalah efek yang muncul melalui sebuah variabel antara.  

Tabel 4 

Standardized Direct Effects 

 

 
Reporting 

Channel 

Ethical 

Orientation 

Whistle 

Blowing 

Intention 

Whistle_Blowing_Intention .530 .229 .000 

Whistle_Blowing_Behavior .000 .000 .522 

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat diketahui bahwa whistle-blowing 

intention dapat dijelaskan oleh dua variabel eksogen, yaitu ethical orientation dan reporting 

channel. Dengan melakukan analisis pengaruh langsung dapat diketahui nilai koefisien 

pengaruh langsung dari masing-masing variabel tersebut, yaitu ethical orientation 

menghasilkan koefisien sebesar 0,229 sedangkan reporting channel menghasilkan koefisien 

sebesar 0,530 maka dapat disimpulkan bahwa reporting channel merupakan variabel yang 

memiliki pengaruh paling besar dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada whistle-

blowing intention. 
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Pada analisis pengaruh juga dapat diketahui nilai koefisien pada variabel-variabel 

whistle-blowing intention yang secara statistic terbukti mempengaruhi whistle-blowing 

behavior dengan koefisien pengaruh sebesar 0,522. 

 

KESIMPULAN  

Peran perilaku whistleblowing dalam mencegah tindak kecurangan akuntansi di dalam 

perusahaan mendorong peneliti melakukan kajian-kajian empiris untuk dapat 

mempromosikan atau mempopulerkan perilaku whistleblowing. Berangkat dari fenomena 

tersebut, studi ini melakukan kajian empiris terhadap variabel ethical orientation, reporting 

channel, whistle blowing intention dan whistle blowing behavior dengan menggunakan data 

empiris. Hasil dari studi tersebut menghasilkan tiga simpulan penelitian berikut ini: 

1. Bahwa ethical orientation secara statistic terbukti berpengaruh positif signifikan 

terhadap whistle-blowing intention, artinya jika ethical orientation meningkat 

maka akan meningkatkan pula whistle-blowing intention responden. 

2. Bahwa reporting channel secara statistic terbukti berpengaruh positif signifikan 

terhadap whistle-blowing intention, artinya jika reporting channel meningkat maka 

akan meningkatkan pula whistle-blowing intention responden. 

3. Bahwa whistle-blowing intention secara statistic terbukti berpengaruh positif 

signifikan terhadap whistle-blowing behavior, artinya jika whistle-blowing 

intention meningkat maka akan meningkatkan pula whistle-blowing behavior 

responden. 

Perumusan saran penelitian didasarkan pada temuan penelitian yang menunjukkan 

bahwa reporting channel memiliki pengaruh dominan terhadap whistle-blowing intention. 

Berikut ini saran yang dirumuskan berkaitan dengan reporting channel 

Tabel 5 

Saran Reporting Channel 

 

Indikator Saran 

X6: Ketersediaan saluran anonym 

dan non-anomin 

- Lembaga perlu menyiapkan saluran 

anonym dan non-anomin maupun 

formal dan nonformal untuk 

menyalurkan temuan auditor 

- Jaminan kerahasiaan dan keamanan 

pelapor 

X7: Ketersediaan saluran formal 

dan nonformal 

X8: Ketersediaan saluran internal 

dan eksternal 

X9: Perlindungan bagi whistle-

blower 

Sumber: Dikembangkan untuk penelitian ini, 2023 
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